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 Penelitian ini mendeskripsikan mengenai adaptasi sosial budaya Etnis Nias 
di Minangkabau, studi kasus Etnis Nias di Nagari Tiku V Jorong, Kecamatan 
Tanjung Mutiara, Kabupaten Agam. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mendekripsikan proses adaptasi sosial budaya Etnis Nias serta mengetahui faktor 
yang mendukung dan menghambat proses adaptasi sosial budaya Etnis Nias di 
Nagari Tiku V Jorong, Kecamatan Tanjung Mutiara, Kabupaten Agam. 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan 
data observasi, wawancara, dokumentasi dan studi kepustakaan. Sedangkan 
pemilihan informan dilakukan dengan cara puposive sampling, serta membagi 
informan menjadi informan kunci dan informan biasa. 
 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa adapatsi sosial budaya yang 
dilakukan oleh etnis Nias di nagari Tiku V Jorong yaitu: pertama, adaptasi 
terhadap bahasa, bahasa yang digunakan oleh Etnis Nias ketika berbicara dengan 
orang Minangkabau adalah bahasa Indonesia. Mereka mengerti dengan bahasa 
Minang, namun sulit dalam menggunakannya. Kedua, adaptasi terhadap sosial, 
Etnis Nias melakukan kerjasama ketika ada acara pernikahan dan mengikuti 
aktivitas buru babi bersama orang Minangkabau. Ketiga, adaptasi terhadap 
makanan, Etnis Nias sejak datang ke Nagari Tiku V Jorong menyukai makanan-
makanan khas Minangkabau, seperti randang, lapek, lamang, dan lain-lain serta 
menghidangkannya ketika ada acara di rumahnya. Keempat, Adaptasi terhadap 
perkawinan antar etnis, perkawinan Etnis Nias dengan Etnis Minangkabau terjadi 
karena saling menyukai. Sebelum pernikahan, laki-laki asal Nias memutuskan 
pilihannya untuk menjadi seorang mu’allaf (pindah ke agama Islam). Selain itu 
faktor yang mendukung dalam proses adaptasi, yaitu: motivasi dari kerabat atau 
temannya, tempat tinggal berdekatan dengan rumah orang Minangkabau, membeli 
kebutuhan hidup pada orang Minangkabau, memiliki persamaan tempat kerja. 
Sedangkan faktor yang menghambat proses adaptasi, yaitu: perbedaan bahasa 
sehari-hari, perbedaan agama, perbedaan budaya serta pendidikan yang rendah. 
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